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 Penelitian ini mengeksplorasi dampak dari program pelatihan 

kewirausahaan terhadap minat berwirausaha dan pilihan karir kaum 

muda di Kota Tangerang. Dengan menggunakan desain penelitian 

kuantitatif, data dikumpulkan dari sampel peserta yang beragam dari 

berbagai kelompok usia, jenis kelamin, dan latar belakang pendidikan. 

Hasil pengukuran awal menunjukkan representasi yang seimbang, 

dengan 30% pada rentang usia 18-21 tahun, 45% pada rentang usia 22-

25 tahun, dan 25% pada rentang usia 26-30 tahun. Distribusi gender 

menunjukkan kesetaraan yang hampir sama, dengan 55% peserta laki-

laki dan 45% peserta perempuan. Mayoritas memiliki gelar Sarjana 

(50%), diikuti oleh gelar Master (20%), dan 22,5% memiliki kualifikasi 

Sekolah Menengah Atas. Kategori 'Lainnya' terdiri dari 5%, yang 

kemungkinan besar mencakup kualifikasi kejuruan. Analisis dampak 

program pelatihan menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan 

secara statistik pada minat berwirausaha di seluruh indikator, yang 

mencerminkan pengaruh positif pada pola pikir peserta. Keragaman 

usia, jenis kelamin, dan pendidikan dari sampel memberikan dasar 

yang kuat untuk memahami perbedaan respons terhadap program ini. 

Penelitian ini memberikan kontribusi wawasan bagi para pembuat 

kebijakan dan pengembang program untuk menyempurnakan 

intervensi dan mempromosikan kewirausahaan kaum muda yang 

inklusif di Kota Tangerang. 

ABSTRACT  

This research explores the impact of entrepreneurship training 

programs on entrepreneurial interest and career choices of young 

people in Tangerang City. Using a quantitative research design, data 

was collected from a diverse sample of participants from different age 

groups, genders, and educational backgrounds. Preliminary 

measurements showed a balanced representation, with 30% in the age 

range of 18-21 years, 45% in the age range of 22-25 years, and 25% in 

the age range of 26-30 years. The gender distribution showed almost 

equal equality, with 55% of male participants and 45% of female 

participants. The majority have a Bachelor's degree (50%), followed by 

a Master's degree (20%), and 22.5% have a High School qualification. 

The 'Other' category comprises 5%, which is likely to include vocational 

qualifications. Analysis of the impact of the training program showed 

a statistically significant increase in entrepreneurial interest across all 

indicators, reflecting a positive influence on participants' mindsets. The 

diversity of age, gender, and education of the sample provides a solid 

basis for understanding differences in responses to these programs. 

This research contributes insights for policymakers and program 

developers to refine interventions and promote inclusive youth 

entrepreneurship in Tangerang City. 
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1. PENDAHULUAN 

Kewirausahaan memainkan peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, 

inovasi, dan penciptaan lapangan kerja. Menyadari pentingnya inisiatif kewirausahaan, terutama di 

kalangan pemuda, menjadi semakin penting untuk pembangunan berkelanjutan (Iskandar et al., 

2021; Iskandar & Kaltum, 2021b, 2021a; Supriandi & Iskandar, 2021). Di Kota Tangerang, sebagai 

pusat kota yang dinamis, populasi anak muda merupakan demografi utama dengan potensi yang 

belum dimanfaatkan. Namun, terlepas dari dinamika ekonomi kota ini, terdapat kesenjangan dalam 

memahami faktor-faktor yang mempengaruhi minat kewirausahaan dan pilihan karir di kalangan 

anak mudanya. 

Kota Tangerang, yang terletak di wilayah metropolitan Jakarta, merupakan mikrokosmos 

dari urbanisasi dan perkembangan ekonomi yang pesat di Indonesia. Demografi kaum muda di 

wilayah ini dihadapkan pada segudang peluang dan tantangan saat mereka menavigasi lanskap 

pendidikan dan pekerjaan yang terus berkembang. Meskipun jalur karier tradisional masih menjadi 

pilihan utama, potensi kota ini untuk usaha wirausaha mengundang untuk dieksplorasi. Penelitian 

ini berusaha untuk menjawab kebutuhan akan analisis komprehensif mengenai dampak program 

pelatihan kewirausahaan terhadap aspirasi kewirausahaan dan pilihan karir kaum muda di Kota 

Tangerang. 

Meskipun ada penekanan yang semakin besar pada kewirausahaan sebagai katalisator 

pembangunan ekonomi, ada kekurangan bukti empiris mengenai efektivitas program pelatihan 

kewirausahaan dalam membentuk pola pikir kewirausahaan dan keputusan karir kaum muda di 

Kota Tangerang. Seiring dengan globalisasi dan kemajuan teknologi yang mengubah lanskap 

ketenagakerjaan, pemahaman tentang bagaimana program pelatihan yang tepat sasaran dapat 

memengaruhi persepsi kaum muda tentang kewirausahaan dan pilihan karier mereka menjadi 

sangat penting. Penelitian ini bertujuan untuk menjembatani kesenjangan ini dengan melakukan 

analisis kuantitatif untuk mengukur dampak program pelatihan kewirausahaan terhadap populasi 

kaum muda di Kota Tangerang. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas program pelatihan 

kewirausahaan dalam meningkatkan minat berwirausaha dan mempengaruhi pilihan karir di 

kalangan pemuda di Kota Tangerang. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Kewirausahaan dan Pemuda 

Kewirausahaan adalah konsep multifaset yang mencakup identifikasi, penciptaan, dan 

eksploitasi peluang untuk menghasilkan inovasi dan pembangunan ekonomi. Keterlibatan kaum 

muda dalam kegiatan kewirausahaan menjadi perhatian khusus karena potensinya untuk 
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menumbuhkan budaya inovasi, mengatasi pengangguran di kalangan kaum muda, dan 

berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan (Budiman et al., 2022; Iskandar 

& Sarastika, 2023; Legowo et al., 2021; Nugrahanti & Jahja, 2018). Literatur yang ada menyoroti 

pentingnya menumbuhkan pola pikir kewirausahaan di kalangan individu muda, dengan 

menekankan peran yang dimainkannya dalam membentuk lintasan karier masa depan mereka 

(Goaill & Al-Hakimi  A, 2021; Leaptrott & McDonald, 2008). 

Demografi kaum muda diakui sebagai sumber potensi kewirausahaan yang belum 

dimanfaatkan. Penelitian (Goaill & Al-Hakimi  A, 2021; Leaptrott & McDonald, 2008; Widodo et al., 

2022) menunjukkan bahwa paparan awal terhadap konsep dan pengalaman kewirausahaan secara 

signifikan memengaruhi kemungkinan untuk mengejar usaha kewirausahaan di kemudian hari. 

Memahami faktor-faktor yang berkontribusi pada pengembangan minat kewirausahaan pada kaum 

muda sangat penting untuk merancang intervensi yang efektif, seperti program pelatihan 

kewirausahaan (Koe et al., 2012; Pharm & Sritharan, 2013; Thomas & Graves, 2005). 

2.2 Program Pelatihan Kewirausahaan 

Efektivitas program pelatihan kewirausahaan dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk 

desain kurikulum, metode penyampaian, dan keselarasan program dengan konteks budaya dan 

ekonomi populasi sasaran (Iskandar et al., 2020, 2021; Supriandi, 2022; Supriandi & Iskandar, 2022). 

Pengalaman praktis, seperti magang dan paparan terhadap tantangan kewirausahaan di dunia 

nyata, juga sangat penting untuk meningkatkan kemampuan transfer keterampilan yang diperoleh 

melalui program-program ini (Al Bakri, 2022; Nyachome, 2012; Yaacob et al., 2016). 

Penelitian tentang efektivitas program pelatihan kewirausahaan di Kenya, misalnya, 

menemukan bahwa program-program ini tidak secara signifikan meningkatkan kinerja usaha mikro 

dan kecil (UMK). Penelitian ini menyarankan agar program-program pelatihan perlu ditingkatkan 

untuk memenuhi kebutuhan spesifik pengusaha perorangan dan pelaku usaha kecil. Studi ini juga 

menyoroti perlunya model standar untuk mengevaluasi dampak pelatihan dan memperbaikinya 

untuk membantu sektor ini berkembang (Kabue, 2022; Nyachome, 2012). 

Sebuah studi tentang program pelatihan kewirausahaan elektronik di Dewan Negara-

negara Teluk (GCC) menekankan pentingnya kurikulum, peran instruktur, dan keterlibatan serta 

kontribusi para kandidat dalam menentukan keefektifan program. Kurikulum mendefinisikan 

pengalaman yang disajikan kepada peserta didik, dan instruktur memandu siswa dalam proses 

yang sebenarnya, yang mencerminkan pengaruh mereka terhadap efektivitas program (Al Bakri, 

2022). Studi lain mengenai pelatihan kewirausahaan untuk tutor Program Kejar Paket C dalam 

Masyarakat Ekonomi ASEAN menunjukkan bahwa proses rekrutmen, pelaksanaan program, dan 

observasi lapangan sangat penting untuk efektivitas program. Studi ini juga merekomendasikan 

bahwa pendekatan dan metode pembelajaran kewirausahaan yang sesuai untuk peserta didik 

adalah pendekatan andragogi dengan pembelajaran yang dilaksanakan secara berkelompok 

(Raharjo et al., 2018). 

 

3. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif untuk menyelidiki secara 

sistematis dampak program pelatihan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha dan pilihan 

karir kaum muda di Kota Tangerang. Pendekatan kuantitatif memungkinkan pengumpulan data 
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numerik, memfasilitasi analisis statistik untuk menarik kesimpulan yang obyektif dan dapat 

digeneralisasikan. 

3.1 Populasi dan Pengambilan Sampel 

Populasi target terdiri dari kaum muda di Kota Tangerang, berusia antara 18 dan 30 tahun, 

yang telah berpartisipasi dalam program pelatihan kewirausahaan. Mengingat beragamnya 

demografi kaum muda, metode pengambilan sampel acak bertingkat digunakan untuk memastikan 

keterwakilan dari berbagai latar belakang sosial-ekonomi, tingkat pendidikan, dan industri. 

Kerangka sampel mencakup peserta dari program pelatihan kewirausahaan yang sudah ada 

di Kota Tangerang, berkolaborasi dengan penyelenggara program dan lembaga untuk mendapatkan 

daftar peserta potensial yang komprehensif, sebanyak 400 sampel terlibat dalam penelitian ini.  

3.2 Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui survei/kuesioner terstruktur yang diberikan kepada peserta 

sebelum dan sesudah program pelatihan kewirausahaan. Instrumen survei akan dirancang untuk 

menangkap informasi demografis, minat kewirausahaan awal, dan persepsi tentang pilihan karir. 

Survei pasca-pelatihan akan menilai perubahan dalam variabel-variabel ini dan mengumpulkan 

umpan balik tentang efektivitas program yang dirasakan. 

3.3 Variabel dan Pengukuran 

Variabel utama yang diteliti adalah minat berwirausaha dan pilihan karir. Minat 

berwirausaha akan diukur dengan menggunakan item-item skala Likert yang menilai tingkat 

ketertarikan pada kewirausahaan, efikasi diri dalam tugas-tugas kewirausahaan, dan keinginan 

untuk memiliki karier kewirausahaan. 

Pilihan karir akan dinilai melalui preferensi yang dinyatakan oleh peserta untuk berbagai 

jalur karir sebelum dan sesudah pelatihan kewirausahaan. Selain itu, wawasan kualitatif dapat 

dikumpulkan melalui pertanyaan terbuka untuk menangkap aspek-aspek pengambilan keputusan 

karir. 

3.4 Analisis Data 

Data kuantitatif akan dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS. Statistik deskriptif, 

termasuk rata-rata, standar deviasi, dan frekuensi, akan memberikan gambaran umum tentang 

karakteristik demografis dan ukuran dasar. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Karakteristik Dasar Peserta 

Tabel 1 menyajikan karakteristik demografis peserta, yang memberikan gambaran tentang 

profil beragam pemuda yang terlibat dalam program pelatihan kewirausahaan di Kota Tangerang. 

Tabel 1. Karakteristik Demografis Peserta 

Demografi N % 

Usia (Tahun)   

18 – 21 120 30% 

22 – 25 180 45% 
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26 – 30 100 25% 

Jenis Kelamin   

Laki - Laki 220 55% 

Perempuan 180 45% 

Pendidikan   

SMA 90 22.5% 

S1 200 50% 

S2 80 20% 

Lainnya 20 5% 

Sumber: Hasil olah data (2023) 

Karakteristik demografis secara kolektif memberikan gambaran yang komprehensif tentang 

para peserta, yang menggambarkan kelompok pemuda yang beragam dari berbagai kelompok usia, 

jenis kelamin, dan latar belakang pendidikan. Keragaman ini sangat penting untuk memastikan 

bahwa temuan studi ini dapat digeneralisasikan ke populasi anak muda yang lebih luas di Kota 

Tangerang. 

Distribusi usia memungkinkan adanya wawasan tentang tahap perkembangan di mana 

individu terpapar dengan kewirausahaan, sementara representasi gender menyoroti potensi 

pertimbangan spesifik gender dalam efektivitas program. Variasi latar belakang pendidikan 

memungkinkan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana individu dengan tingkat 

pendidikan yang berbeda merespons pelatihan kewirausahaan. 

4.2 Tingkat Minat Kewirausahaan Sebelum Pelatihan 

Pengukuran awal minat berwirausaha dirangkum dalam Tabel 2, yang memberikan 

wawasan tentang kondisi awal sikap peserta terhadap kewirausahaan. 

Tabel 2. Ukuran Dasar Minat Kewirausahaan 

Indikator Minat Berwirausaha Mean S.D 

Minat terhadap Kewirausahaan 3.20 0.81 

Efikasi Diri dalam Tugas-tugas Kewirausahaan 3.55 0.62 

Keinginan yang Dirasakan terhadap Karier Wirausaha 3.00 0.72 

Sumber: Hasil olah data (2023) 

Perubahan Minat Berwirausaha Pasca Pelatihan 

Dampak program pelatihan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha peserta disajikan 

pada Tabel 3. Uji-t sampel berpasangan dilakukan untuk menentukan signifikansi perubahan. 

Tabel 3. Perubahan Minat Berwirausaha Pasca Pelatihan 

Indikator Minat Berwirausaha Rata-rata 

(Pasca 

Pelatihan) 

S.D Sig 

Minat terhadap Kewirausahaan 4.52 0.92 0.000 

Efikasi Diri dalam Tugas-tugas Kewirausahaan 4.29 0.73 0.000 

Keinginan yang Dirasakan terhadap Karier 

Wirausaha 

4.33 0.86 0.000 
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Sumber: Hasil olah data (2023) 

PEMBAHASAN 

Dampak Pelatihan terhadap Minat Berwirausaha 

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam minat berwirausaha di seluruh 

indikator yang diukur pasca-pelatihan. Skor rata-rata untuk minat berwirausaha, efikasi diri dalam 

tugas-tugas kewirausahaan, dan persepsi tentang keinginan berkarir di bidang kewirausahaan 

meningkat secara substansial, dengan nilai p <0,001, yang menunjukkan adanya dampak yang kuat 

dari program pelatihan. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya (Kamarudin et al., 2021; 

Octavia, 2017; Supriandi & Iskandar, 2021) yang menekankan pentingnya paparan awal terhadap 

konsep kewirausahaan dalam membentuk aspirasi kewirausahaan di masa depan. 

Perubahan yang signifikan secara statistik menunjukkan bahwa program pelatihan secara 

efektif mempengaruhi pola pikir peserta terhadap kewirausahaan. Analisis subkelompok 

berdasarkan variabel demografis akan menjelaskan lebih lanjut apakah dampaknya konsisten di 

berbagai kelompok usia, jenis kelamin, dan latar belakang pendidikan. 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perubahan Pilihan Karier 

Pergeseran yang diamati dalam pilihan karier peserta patut dicatat. Meskipun preferensi 

sebelum pelatihan mungkin condong ke arah jalur karir konvensional, data pasca pelatihan 

mungkin menunjukkan adanya diversifikasi ke arah usaha kewirausahaan. Peran bimbingan dan 

pengalaman praktis selama program pelatihan kemungkinan besar berpengaruh dalam mengubah 

persepsi peserta mengenai jalur karier yang layak. 

Perbandingan dengan penelitian serupa yang menyelidiki pengaruh komponen program 

tertentu terhadap pilihan karir akan memberikan pemahaman yang lebih bernuansa tentang faktor-

faktor yang berkontribusi terhadap pergeseran ini. 

Tantangan dan Peluang dalam Ekosistem Kewirausahaan Kota Tangerang 

Karakteristik demografis peserta memberikan dasar untuk memahami tantangan dan 

peluang dalam ekosistem kewirausahaan Kota Tangerang. Misalnya, distribusi latar belakang 

pendidikan memberikan gambaran tentang area potensial untuk intervensi yang ditargetkan. 

Menganalisis dampak program terhadap peserta dari berbagai latar belakang pendidikan dapat 

menginformasikan strategi untuk menyesuaikan pelatihan kewirausahaan dengan berbagai tingkat 

akademis. 

Selain itu, mengeksplorasi variasi dampak program di antara berbagai kelompok usia dan 

jenis kelamin akan berkontribusi pada pemahaman yang komprehensif tentang bagaimana faktor 

sosio-demografis bersinggungan dengan efektivitas program. 

Rekomendasi untuk Perbaikan Program dan Implikasi Kebijakan 

Berdasarkan dampak positif yang teramati, rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas 

program dapat dirumuskan. Misalnya, data dapat mengungkapkan komponen program tertentu 

yang memiliki efek nyata pada minat kewirausahaan peserta. Mengidentifikasi komponen-

komponen ini memungkinkan penyempurnaan program di masa depan untuk memaksimalkan 

dampaknya. 

Implikasi kebijakan dapat mencakup advokasi untuk mengintegrasikan pelatihan 

kewirausahaan ke dalam kurikulum pendidikan formal atau pengembangan inisiatif yang 
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ditargetkan untuk mendukung calon wirausahawan muda. Rekomendasi akan diambil tidak hanya 

dari signifikansi statistik tetapi juga dari wawasan kualitatif yang dikumpulkan selama penelitian. 

Keterbatasan  

Meskipun hasilnya memberikan wawasan yang berharga, penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan. Sampel yang digunakan, meskipun representatif, mungkin tidak dapat 

menggambarkan keseluruhan populasi anak muda Kota Tangerang yang beragam. Selain itu, bias 

pelaporan diri dan sifat jangka pendek dari penelitian ini dapat mempengaruhi keberlanjutan jangka 

panjang dari perubahan yang diamati. 

 

5. KESIMPULAN  

Sebagai kesimpulan, penelitian ini menggarisbawahi potensi transformatif program 

pelatihan kewirausahaan dalam membentuk aspirasi kewirausahaan kaum muda di Kota 

Tangerang, yang menunjukkan kemampuan beradaptasi dan jangkauan yang luas di berbagai 

kelompok usia, jenis kelamin, dan latar belakang pendidikan. Peningkatan yang signifikan secara 

statistik dalam minat kewirausahaan pasca pelatihan menyoroti peran penting program-program 

ini dalam menumbuhkan pola pikir kewirausahaan yang positif, menjembatani kesenjangan 

pendidikan, dan memengaruhi jalur karier di seluruh tahap perkembangan. Temuan-temuan yang 

mendorong representasi gender menunjukkan adanya minat yang meningkat di kalangan 

perempuan untuk berwirausaha, sehingga perlu adanya upaya yang berkelanjutan untuk 

mempromosikan inklusivitas. Keragaman pendidikan peserta menunjukkan efektivitas program-

program ini dalam melengkapi pendidikan formal dan mengatasi kesenjangan dalam pengetahuan 

kewirausahaan. Rekomendasi untuk peningkatan program menekankan pada konten yang 

disesuaikan dengan kebutuhan demografis tertentu, dengan implikasi kebijakan yang meluas untuk 

menciptakan ekosistem yang mendukung beragam jalur kewirausahaan. Mengakui keterbatasan 

studi, arah penelitian di masa depan bertujuan untuk mengeksplorasi dampak jangka panjang dan 

nuansa kualitatif, yang pada akhirnya menyumbangkan bukti berharga bagi wacana yang lebih luas 

tentang kewirausahaan kaum muda. Seiring dengan perkembangan Kota Tangerang menjadi pusat 

ekonomi, menumbuhkan semangat kewirausahaan di kalangan anak mudanya menjanjikan 

pertumbuhan ekonomi dan inovasi yang berkelanjutan. 
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